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Abstract 
This research was carried out with the aim of knowing and describing number of errors made by students in 
solving the Pythagoras theorem problems. The method in this study uses a qualitative descriptive method with a 
subject of 25 class VIII students of SMP NEGERI 1 Pasawahan Purwakarta for the 2020/2021 academic year. 
The instrument used in this research is the Pythagoras Theorem test sheet which contains 5 questions in the form 
of descriptions. The data processing technique is done by calculating the percentage of student errors. Based on 
the results of the study, there were several errors experienced by students in working on the Pythagoras Theorem 
questions, namely (1) less mastery of the concepts or prerequisites of the Pythagorean theorem; (2) errors in using 
the Pythagoras Theorem formula; (3) lack of accuracy in calculating and the process used to solve problems that 
are less precise; (4) do not make mathematical models; and (5) do not understand simplifying the square root 
form. The most common errors encountered were errors in concepts, where errors in this concept were 
experienced by many students when working on the Pythagoras theorem. Lack of mastery of prerequisite 
material, lack of accuracy when answering number of questions, and lack of understanding of the language of the 
questions optimally are aspects that cause errors experienced by students in working on the Pythagoras theorem. 
Keywords: Error, Pythagoras Theorem  
Abstrak  
Penelitian ini dijalankan dengan tujuan untuk mengetahui dan mendiskripsikan sejumlah kesalahan yang 
dilakukan oleh para siswa dalam melakukan penyelesaian soal teorema pythagoras. Metode dalam penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan subjek sejumlah 25 orang siswa kelas VIII SMP NEGERI 1 
Pasawahan Purwakarta tahun akademik 2020/2021. Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini ialah lembar tes 
soal Teorema Pythagoras yang didalamnya memuat 5 buah soal dalam bentuk uraian. Teknik pengolahan data 
dilakukan dengan cara menghitung persentase kesalahan siswa. Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa 
kesalahan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal Teorema Pythagoras yakni (1) kurang begitu menguasai 
konsep ataupun prasyarat tentang teorema pythagoras; (2) kesalahan dalam menggunakan rumus Teorema 
Pythagoras;(3) kurangnya ketelitian dalam menghitung serta proses yang digunakan untuk melakukan 
penyelesaian soal yang kurang begitu tepat; (4) tidak membuat model matematika; dan (5) tidak memahami 
menyederhanakan bentuk akar kuadrat. Kesalahan yang paling banyak ditemui adalah kesalahan terhadap konsep, 
yang mana kesalahan terhadap konsep ini banyak dialami para siswa ketika mengerjakan soal teorema 
pythagoras. Kurangnya penguasaan terhadap materi prasyarat, kurangnya ketelitian pada saat menjawab sejumlah 
soal, serta kurangnya pemahaman bahasa soal secara optimal merupakan aspek penyebab munculnya kesalahan 
yang dialami oleh para peserta didik dalam mengerjakan soal teorema pythagoras. 
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PENDAHULUAN  
Pada dasarnya pendidikan merupakan suatu proses untuk mempersiapkan seseorang supaya bisa 
bertahan hidup pada lingkungan sekitarnya (life skill) (Dewi & Septa, 2019). Pendidikan merupakan 
suatu hal yang tidak bisa dipisah dengan kehidupan, sebab setiap individu membutuhkan pendidikan 
untuk melakukan pengembangan terhadap dirinya (Triwiyanto, 2021). Di Indonesia jalur pendidikan 
dipecah menjadi tiga jalur diantara jalur pendidikan formal, informal serta non formal (Jumiati & 
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Zanthy, 2020). 
Disetiap jenjang pendidikan, matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan 
(Kulsum et al., 2019). Hal tersebut memperlihatkan jika matematika termasuk suatu ilmu yang mendasar 
untuk dipahami serta dipelajari. Menurut Sumiati & Agustini, ( 2020) matematika adalah aspek yang 
bisa menunjang sejumlah sektor kehidupan manusia dan juga menunjang sejumlah ilmu serta 
mempunyai hubungan, sehingga matematika dinilai sebagai alat yang penting untuk kehidupan berbagai 
individu. Hal ini juga sejalan dengan ungkapan Zanthy ( 2016) jika matematika merupakan sebuah 
pelajaran yang wajib diajarkan sebab di dalamnya terdapat sejumlah permasalahan mengenai kehidupan 
yang ditampilkan pada model matematika, hal ini membuat suatu individu dituntut untuk bisa 
menguasainya. Penguasaan pada matematika bisa memberi kontribusi yang mendasar untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang ada seperti halnya membentuk manusia supaya bisa berpikir secara logis, cermat 
serta sistematis dan mempunyai sifat objektif serta terbuka pada saat menghadapi beragam masalah yang 
ada (Minarni & Lubis, n.d.). Namun matematika merupakan mata pelajaran yang sampai saat ini oleh 
para siswa dianggap sulit dan siswa menjadi kurang tertarik (Siregar, 2017). Sehingga banyak siswa 
yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal matematika, salah satunya dimateri Teorema 
Pythagoras. 
Teorema Pythagoras merupakan sebuah materi dalam yang disampaikan di kelas 7 semester 
genap, materi ini merupakan materi yang mendasar untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, bisa 
digunakan sebagai konsep pada penghitungan matematika serta bisa digunakan untuk menghitung 
berbagai hal yang ada di kehidupan (Ulandari et al., 2019). Oleh karena itu sejumlah konsep yang 
berhubungan dengan teori pythagoras wajib dikuasai oleh siswa, sebab para siswa akan kesulitan apabila 
tidak mampu menguasai sejumlah konsep tersebut. Akan tetapi pada realitanya, masih terdapat banyak 
siswa yang menganggap materi teorema pythagoras adalah materi yang sulit untuk dipelajari karena 
masih belum optimalnya siswa dalam memahami konsep teorema pythagoras tersebut. 
Dalam pelajaran matematika, masih banyak peserta didik yang melakukan kesalahan dalam 
menjawab soal matematika. Menurut Purwadarminta (Hasan et al., 2019) kesalahan adalah perbuatan 
yang salah, keliru atau tidak disengaja. Kesalahan ini tentu akan dianalisis untuk memahami berbagai 
jenis kesalahan yang dialami oleh para pelajar serta untuk memahami berbagai penyebab dari 
munculnya kesalahan tersebut. Mengenai pada kegiatan belajar mengajar matematika, ada sejumlah 
metode untuk menganalisa kesalahan yang dialami oleh para pelajar. Pada kajian yang dijalankan oleh 
Fitria (Yadrika et al., 2019) didalamnya dikelompokkan beberapa jenis kesalahan para pelajar ketika 
mengerjakan soal matematika, yakni : kesalahan prinsip, konsep, fakta serta operasi. Adapun menurut 
Hidayah,  ( 2016) dalam penelitiannya mengelompokkan tipe kesalahan siswa dalam mengerjakan soal 
matematika sesuai dengan sejumlah langkah penyelesaian Polya, yakni: melakukan pemahaman 
terhadap permasalahan, melakukan perencanaan dalam memecahkan permasalahan, menjalankan 
pemecahan permasalahan, serta melakukan pemeriksaan ulang terhadap solusi yang didapatkan. 
Berdasarkan Mulyani dan Muhtadi (Oktaviana, 2017) menjalankan identifikasi beberapa jenis kesalahan 
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sesuai dengan operasi newman yakni: kesalahan dalam membaca, pemahaman, transportasi, notasi serta 
kemampuan proses. Adapun untuk mengetahui bagaimana kesalahan terjadi dilakukan analisis 
kesalahan. Menurut Brown & Skow ( 2016) analisis kesalahan merupakan penilaian diagnostik yang 
dapat digunakan guru untuk menentukan jenis-jenis kesalahan siswa serta penyebabnya. 
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk menganalisis kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal materi teorema pythagoras. Dalam penelitian ini, analisis kesalahan yang 
akan digunakan adalah analisis kesalahan yang diungkapkan Fitria (Yadrika et al., 2019) yaitu kesalahan 
konsep,prinsip,fakta dan operasi. Menurut Umam (Yadrika et al., 2019) dengan melakukan  analisis 
kesalahan siswa, guru akan memperoleh tampilan yang jelas mengenai para pelajar dalam melakukan 
penyelesaian soal matematika. Kajian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sejumlah kesalahan yang 
dialami para pelajar dalam melakukan penyelesaian soal teorema pythagoras, penyebab dan solusinya. 
Penulis berharap dengan mengetahui jenis kesalahan para pelajar diharap para guru bisa memberi 
penjelasan secara terinci supaya kesalahan para pelajar tidak kembali terulang serta pihak guru bisa 
mendapatkan solusi yang sesuai untuk mengatasi jumlah permasalahan yang dialami para pelajar supaya 
kegiatan belajar mengajar bisa berjalan dengan maksimal serta penelitian  ini dapat memberikan 
informasi baru dan menambah pengetahuan dari penelitian-penelitian sebelumnya. 
 
METODE  
Dalam penelitian ini, metode yang dipakai yaitu deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk melakukan 
pendeskripsian kesalahan yang dialami para pelajar dalam menyelesaikan soal teorema pythagoras. 
Menurut Zulfah ( 2017) deskriptif kualitatif adalah metode yang menerangkan kesalahan-kesalahan 
yang dilakukan siswa dengan menggunakan kata-kata. Instrumen yang dipakai pada penelitian ini yakni 
lembaran tes soal teorema pythagoras yang memuat 5 butir soal dalam bentuk uraian. Subjek penelitian 
ini adalah 25 orang siswa kelas VIII SMP NEGERI 1 Pasawahan Purwakarta tahun akademik 
2020/2021. Setelah siswa selesai mengerjakan tes yang diberikan,selanjutnya hasil jawaban tertulis 
siswa dianalisis agar dapat diketahui jenis kesalahan-kesalahan apa saja yang dilakukan oleh siswa. 
Teknik pengolahan data dilakukan dengan cara menghitung persentase kesalahan siswa. 
Interpretasi hasil perhitungan persentase tingkat kesalahan siswa terhadap soal Teorema Pythagoras 
yang diberikan dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Interpretasi Persentase Tingkat Kesalahan Siswa 
 
Interpretasi Kategori 
0% - 20% Sangat Rendah 
21% - 40% Rendah 
41% - 60% Cukup 
61% - 80% Tinggi 
80% - 100% Sangat Tinggi 
      Sumber : Penelitian Amalia (Rohmah, 2020) 
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Jawaban siswa dianalisis berdasarkan jenis kesalahan menurut hasil penelitian Fitria (Yadrika et al., 
2019), berikut ini beberapa indikator dari setiap jenis kesalahan yang sudah dilakukan penyesuaian 
dengan konteks kajian bisa ditinjau dalam tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2. Jenis-Jenis Kesalahan beserta Indikatornya 
Jenis Kesalahan Indikator Kesalahan 
 
Kesalahan Konsep Kesalahan menggunakan rumus Teorema 
Pythagoras 
 Kesalahan memodelkan permasalahan 
matematika 
Kesalahan Prinsip Kesalahan dalam menentukan sisi miring pada 
segitiga siku-siku 
 Kesalahan dalam menyederhanakan bentuk 
akar 
Kesalahan Fakta Kesalahan dalam menuliskan tanda operasi 
hitung 
 Kesalahan dalam menuliskan simbol 
matematika 
Kesalahan Operasi Tidak dapat melakukan perhitungan dengan 
benar 
 
HASIL DAN DISKUSI  
Hasil 
Dari hasil tes yang diberi kepada 25 peserta didik, ada sejumlah peserta didik yang mengalami 
kesalahan ketika mengerjakan soal teorema pythagoras yang sudah diberi..  Berikut ini adalah persentase 
hasil tes peserta didik di sejumlah soal yang diberikan berdasarkan indikator pencapaian kompetensi. 
 
Tabel 3. Persentase Hasil Tes pada Setiap Indikator 
No 
Soal 





1 Menentukan panjang sisi segitiga 
siku-siku jika panjang dua sisi 
diketahui 
5 20% Sangat rendah 
2 Menerapkan teorema pythagoras 
untuk menyelesaikan permasalahan 
nyata 
9 36% Rendah  
3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan penerapan teorema 
pythagoras  
13 52% Cukup  
4 Menerapkan teorema pythagoras 
untuk menyelesaikan permasalahan 
nyata 
12 48% Cukup  
5 Menghitung panjang diagonal 
bangun datar 
19 76% Tinggi  
 
Dari tabel 3. diatas dapat terlihat bahwa persentase kesalahan siswa pada soal nomor 1 ialah 20% 
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dengan persentase tingkat kesalahan siswa  kriteria sangat rendah,yang menunjukan soal nomor 1 
tergolong soal yang mudah. Pada soal nomor 2 sebesar 36% peserta didik menjawab salah yang 
menunjukkan persentase tingkat kesalahan siswa termasuk ke dalam kreteria rendah, diikuti soal nomor 
3 sebanyak 52%, soal nomor 4 sebesar 48% menunjukkan persentase tingkat kesalahan siswa termasuk 
ke dalam kreteria cukup, soal nomor 5 sebanyak 76% siswa menjawab salah dan menunjukkan 
persentase tingkat kesalahan siswa termasuk ke dalam kreteria tingkatan tinggi serta tergolong soal yang 
sukar. 
Diskusi  
Dalam mengerjakan soal Teorema Pythagoras yang diberi ada empat jenis kesalahan yang sering 
dialami para pelajar, diantaranya:(1) kesalahan konsep termasuk sebuah kesalahan dalam memakai 
konsep mengenai materi (2) kesalahan prinsip termasuk kesalahan yang dialami para pelajar dalam 
memakai sejumlah aturan mengenai materi (3) kesalahan fakta yang termasuk suatu kesalahan dalam 
pemakaian tanda operasi penghitungan (4) kesalahan operasi termasuk suatu kesalahan dalam 
menjalankan penghitungan ataupun operasi (Rahmania & Rahmawati, 2016)  
Data dibawah ini merupakan pembahasan mengenai analisis kesalahan jawaban siswa dalam 
menyelesaikan soal materi Teorema pythagoras. 
a. Analisis soal nomor 1 
Diketahui segitiga ABC dengan siku-siku di B dengan panjang AC= 50 cm serta BC= 30 cm. 







Gambar 1. Kesalahan Jawaban Siswa soal nomor 1 
 
Persentase kesalahan siswa pada soal nomor 1 sangat rendah, maka kemampuan siswa tergolong 
tinggi. Hampir semua siswa memahami soal yang dimaksud dan dapat mengerjakan soal tersebut, tetapi 
masih ada beberapa siswa yang memberikan jawaban yang tidak sesuai. Dari gambar 1 diatas, kesulitan 
yang terjadi pada para siswa sehingga membuat kesalahan ketika menjawab soal yakni para siswa tidak 
terlalu menguasai konsep maupun prasyarat tentang materi Teorema Pythagoras. Terlihat siswa tidak 
memahami menyederhanakan bentuk akar kuadrat,yang artinya terdapat kesalahan prinsip pada jawaban 
siswa tersebut selain kesalahan konsep. Kesalahan konsep adalah kesalahan ketika memakai sejumlah 
konsep yang berkaitan dengan materi dan kesalahan prinsip termasuk kesalahan para pelajar dalam 
memakai sejumlah aturan terkait dengan materi (Rahmania & Rahmawati, 2016). 
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b. Analisis soal nomor 2 
Sebuah tangga dengan panjang 3,6 m disandarkan pada tembok. Apabila jarak ujung bawah 











Gambar 2. Kesalahan Jawaban Siswa soal nomor 2 
 
Persentase kesalahan para siswa dalam soal nomor 2 tergolong kriteria rendah, maka kemampuan 
siswa dalam menjawab masih benar tergolong tinggi. Soal nomor 2 ialah contoh soal penerapan 
Teorema Pythagoras dalam menyelesaikan permasalahan nyata, siswa diminta menghitung tinggi 
tembok dari tanah dan menjelaskan cara memperoleh jawaban tersebut. Namun berdasarkan gambar 2 
beberapa siswa ada yang menjawab dengan keliru, ada yang menjawab tinggi tangga adalah hasil dari 
panjang tangga dikali dengan jarak ujung bawah tangga ketembok. Maka kesalahan siswa ketika 
mengerjakan soal adalah kesalahan konsep, yakni kesalahan ketika menggunakan rumus Teorema 
Pythagoras serta kesalahan ketika memodelkan permasalahan matematika. Ketika menghitung, para 
siswa kurang teliti pada saat melakukan penghitungan serta proses yang digunakan dalam 
menyelesaikan persoalan yang kurang tepat. Sejalan dengan penelitian  Azia  (Rohmah, 2020) yang 
mengungkapkan jika kesalahan konsep terjadi para pelajar kurang begitu paham mengenai konsep 
matematika yang dibutuhkan oleh karena itu mereka mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal. 
c. Analisis soal nomor 3 
Sebuah kapal berlayar dari pelabuhan A kearah selatan menuju pelabuhan B dengan jarak sejauh 
200 km, selanjutnya kapal itu melanjutkan perjalanan kearah timur menuju pelabuhan C sejauh 180 km. 
Dari pelabuhan C kapal melanjutkan perjalanan kearah utara menuju pelabuhan D sejauh 440 km. 






Gambar 3. Kesalahan Jawaban Siswa soal nomor 3 
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Kemampuan para siswa dalam soal nomor 3 tergolong cukup. Dalam soal nomor 3 siswa diminta 
untuk melakukan penghitungan jarak terpendek antara pelabuhan A dan D serta menjelaskan cara 
memperoleh jawaban tersebut. Namun berdasarkan gambar 3 beberapa siswa ada yang menjawab 
dengan keliru. Berdasarkan beberapa contoh hasil jawaban siswa, sebagian banyak siswa masih 
mengalami kesulitan dalam membuat model matematika, dan siswa kebingungan dalam melakukan 
penentuan langkah pertama untuk menyelesaikan soal, oleh karena itu para peserta didik tidak bisa 
mengerjakan soal yang sudah diberi, dalam menjalankan penghitungan, peserta didik tidak terlalu teliti 
dalam menghitung serta proses yang digunakan olehnya untuk melakukan penyelesaian soal masih 
kurang begitu tepat. Ada siswa yang menjawab jarak terpendek pelabuhan A ke pelabuhan B adalah 
mengurangkan jarak setiap pelabuhan tanpa membuat model matematika dan itu sangat keliru. Maka 
kesalahan pelajar ketika mengerjakan soal adalah kesalahan konsep, yakni kesalahan ketika 
menggunakan rumus Teorema Pythagoras dan kesalahan ketika  memodelkan permasalahan 
matematika. Sejalan dengan penelitian  Azia (Rohmah, 2020) yang mengungkapkan jika kesalahan 
konsep terjadi karena para pelajar kurang begitu paham mengenai konsep matematika yang dibutuhkan 
oleh karena itu mereka salah pada saat mengerjakan soal. 
d. Analisis soal nomor 4 
Bingkai foto yang terlihat mempunyai bentuk persegi panjang dengan panjang 42 cm, lebar 30 
cm serta panjang salah satu diagonalnya 50 cm. Apakah bingkai foto tersebut benar-benar persegi 















Gambar 5. Kesalahan Jawaban Siswa soal nomor 4 
 
Kemampuan siswa dalam soal nomor 4 tergolong cukup. Soal nomor 4 adalah contoh soal 
penerapan Teorema Pythagoras untuk menyelesaikan permasalahan nyata, siswa diminta membuktikan 
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apakah bingkai foto dalam soal tersebut benar-benar persegi panjang. Namun berdasarkan gambar 5 
beberapa siswa ada yang menjawab dengan keliru. Berdasarkan beberapa contoh hasil jawaban siswa, 
sebagian besar siswa melakukan kesalahan dalam menggunakan rumus Teorema Pythagoras. Terlihat 
siswa tidak memahami rumus-rumus teorema pythagoras dan tidak memasukan angka yang sudah 
diketahui untuk membuktikan rumus tersebut. Maka kesalahan pelajar dalam mengerjakan soal ialah 
kesalahan konsep. Sejalan dengan penelitian Azia (Rohmah, 2020) yang mengungkapkan jika kesalahan 
konsep terjadi sebab para pelajar kurang begitu paham konsep matematika yang dibutuhkan, oleh karena 
itu banyak peserta didik yang mengalami kesalahan pada saat mengerjakan soal. 
e. Analisis soal nomer 5 
PQR adalah trapesium sama kaki dimana OR=PQ, panjang sisi sejajarnya adalah 17cm dan 9cm. 










Gambar 6. Kesalahan Jawaban Siswa soal nomor 5 
 
Persentase kesalahan pelajar pada soal nomor 5 tergolong kriteria tinggi, sehingga kemampuan 
para pelajar dalam soal nomor 5 berkategori rendah. Soal nomor 5 adalah contoh soal menghitung 
panjang diagonal bangun datar. Dalam soal tersebut peserta didik diminta menghitung panjang diagonal 
dan keliling trapesium sama kaki. Namun berdasarkan gambar 6 beberapa siswa ada yang menjawab 
dengan keliru. Berdasarkan beberapa contoh hasil jawaban siswa, kesalahan siswa diantaranya yaitu: 
siswa tidak membuat model matematika untuk mempermudah pengerjaan, pelajar kurang begitu 
menguasai konsep maupun prasyarat tentang teorema pythagoras, peserta didik kurang bisa memakai 
proses yang sesuai untuk menyelesaikan soal. Maka kesalahan peserta didik ketika mengerjakan soal 
adalah kesalahan konsep. Sejalan dengan penelitian  Azia (Rohmah, 2020) yang mengungkapkan jika 
kesalahan terjadi sebab peserta didik kurang begitu paham dengan konsep matematika yang dibutuhkan, 
oleh karena itu banyak peserta didik yang mengalami kesalahan dalam mengerjakan soalnya. 
KESIMPULAN  
 Berdasarkan analisa hasil penelitian bisa diambil kesimpulan jika ada beberapa kesalahan yang 
dialami para pelajar ketika melakukan penyelesaian soal teorema pythagoras yaitu (1) kurang begitu 
menguasai konsep ataupun prasyarat tentang teorema pythagoras; (2) kesalahan dalam menggunakan 
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rumus Teorema Pythagoras; (3) kurangnya ketelitian dalam menghitung serta proses yang digunakan 
untuk melakukan penyelesaian soal yang kurang begitu tepat; (4) tidak membuat model matematika; 
dan (5) tidak memahami menyederhanakan bentuk akar kuadrat. Kesalahan nomor 1 sampai 4 termasuk 
kedalam indikator kesalahan konsep sedangkan nomor 5 merupakan kesalahan prinsip. Kesalahan 
konsep merupakan kesalahan yang paling banyak terjadi pada peserta didik kelas VIII SMP NEGERI 1 
Pasawahan Purwakarta dalam melakukan penyelesaian soal di materi teorema pythagoras. Aspek yang 
menyebabkan kesalahan tersebut yaitu kurangnya penguasaan materi yang dialami para pelajar, 
kurangnya ketelitian dalam menjawab persoalan, serta tidak bisa memahami bahasa soal secara 
maksimal.  Setelah mengetahui kesalahan pelajar ketika mengerjakan soal Teorema Phythagoras, 
pendidik bisa memberikan penjelasan secara mendalam serta detail sehingga kesalahan yang serupa 
tidak akan terulang lagi. Berikutnya pihak guru biar bisa menuntun para pelajar untuk senantiasa 
melakukan pemeriksaan ulang terhadap hasil pengerjaan yang sudah dilakukan supaya bisa mencegah 
terjadinya kesalahan yang dialami para pelajar sehingga tujuan serta target pembelajaran dapat dicapai 
dengan maksimal. 
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